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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Onset of Action (OOA) 

dan Duration of Action (DOA) antara kombinasi atropine–acepromazine–ketamin 

dengan atropine–diazepam–ketamin pada hamster Syrian. Penelitian ini 

menggunakan 18 ekor hamster Syrian dibagi 3 perlakuan dan 6 ulangan. Kelompok 

perlakuan tersebut adalah P0: sebagai kontrol dengan injeksi Ketamin 0,1 ml; P1: 

injeksi Atropin dosis 0,1 mg/kg (SC), Acepromazine 0,5 mg/kg (IP) dan Ketamin 

dosis 40 mg/kg (IP); P2: Atropin 0,1 mg/kg (SC), Diazepam dosis 1-2 mg/kg (IP) 

dan Ketamin dosis 20 mg/kg (IP). Data dianalisis dengan uji ANOVA dilanjut 

dengan Duncan. Hasil didapatkan P2 memiliki onset obat yang lebih lama yaitu 1,7 

menit dibandingkan P1 yaitu 1,4 menit. Kombinasi anestesi P1 menghasilkan durasi 

obat yang lebih lama yaitu 28,61 menit dibandingkan P2 yaitu 17,26 menit. 

Perlakuan yang diberikan tidak berbeda nyata terhadap onset of action dan berbeda 

nyata terhadap durasi of action anestesi. 

Kata kunci : Onset of Action, Duration of Action, Hamster Syrian 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the Onset of Action (OOA) and 

Duration of Action (DOA) between the combination of atropine-acepromazine- 

ketamine with atropine-diazepam-ketamine in Syrian hamsters. This study used 18 

Syrian hamsters divided into 3 treatments and 6 replicates. The treatment groups 

were P0: as control with 0.1 ml Ketamine injection; P1: injection of Atropine dose 

0.1 mg/kg (SC), Acepromazine 0.5 mg/kg (IP) and Ketamine dose 40 mg/kg (IP); 

P2: Atropine 0.1 mg/kg (SC), Diazepam dose 1-2 mg/kg (IP) and Ketamine dose 20 

mg/kg (IP). Data were analyzed by ANOVA test followed by Duncan. The results 

obtained P2 has a longer drug onset of 1.7 minutes compared to P1 which is 1.4 

minutes. The combination of anesthesia P1 produces a longer drug duration of 

28.61 minutes compared to P2 which is 17.26 minutes. The treatment given was not 

significantly different in terms of onset of action and significantly different in terms 

of duration of anesthetic action.. 

Keywords: Onset of Action, Duration of Action, Syrian Hamster 
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